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ABSTRAK

PERENCANAAN RUTE ANGKUT PEMINDAHAN TANAH PENUTUP KE 
DISPOSAL AREA MENGGUNAKAN MODEL TRANSPORTASI PADA 

BULAN APRIL 2013 DI PIT 3 BANKO BARAT 
PT. BUKIT ASAM (PERSERO) TBK UPTE

(Dian Eko Saputra, 2013, 200 halaman)

Target produksi tanah penutup yang telah direncanakan oleh PT. Bukit Asam (Persero) tbk Unit 
Penambangan Tanjung Enim pada bulan April 2013 pada Pit 3 Banko Barat adalah sebesar 1.050.000 
BCM. Dengan mengacu dari 3 bulan awal di tahun 2013, terjadinya ketidaktercapaian produksi dimana 
hanya 60,17% pada bulan Januari, 46,80% pada bulan Februari, dan 63,55% pada bulan Maret. Salah 
satu penyebabnya dikarenakan rute angkut tanah penutup yang belum optimal. Rute angkut yang ada 
saat ini yaitu dari Pit 3 Barat A ke disposal Barat Selatan yang berjarak 1101 m, Pit 3 Timur ke 
disposal Barat Utara yang berjarak 1.500 m, dan Pit 3 Barat B ke disposal Barat Tengah yang berjarak 
1.563 m. Oleh karena itu, untuk mencapai target produksi tanah penutup pada bulan April, maka perlu 
adanya perencanaan terhadap rute angkut tanah penutup tersebut. Perencanaan rute angkut tanah 
penutup ini bisa dilakukan dengan menggunakan Model Transportasi. Dalam perhitungannya, model 
transportasi ini didasarkan pada efektivitas (cycle time) dan efisiensi (tarif angkutan) kerja dari alat 
angkut. Model transportasi yang digunakan adalah model transportasi solusi dasar. Model transportasi 
ini menggunakan tiga metode perhitungan yaitu Metode Sudut Barat Laut {North-West Corner Rule), 
Metode Biaya Terendah {Least-Cost Rule), dan Metode Aproksimasi Vogel (VAM). Setelah dilakukan 
perhitungan menggunakan ketiga metode tersebut, maka didapatlah rute angkut yang paling efektif dan 
efisien yaitu Metode Biaya Terendah (Least-Cost Rule) dimana nilai cycle time dan tarif angkutannya 
sebesar 11,948 menit dan Rp 9.994,19. Nilai cycle time dan tarif angkutan tersebut merupakan nilai 
yang paling baik jika dibandingkan dengan dua metode lainnya. Nilai cycle time dan tarif angkutan 
pada Metode Sudut Barat Laut {North-West Corner Rule) sebesar 12,107 menit dan Rp 10.173,79 
sedangkan pada Metode Aproksimasi Vogel {VAM) sebesar 11,969 menit dan Rp 10.017,69.

Kata Kunci: Perencanaan, rute angkut, tanah penutup, model transportasi, cycle time, tarif angkutan.
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Latar Belakang
Material tanah penutup merupakan material yang menutupi lapisan 

batubara yang ada dibawahnya. Lapisan tanah penutup ini terdiri dari berbagai 

material diantaranya claystone, siltstone, sandstone dan lain sebagainya. 

Pada lokasi tambang batubara Bukit Asam terutama di Pit 3 Banko Barat, 

material tanah penutupnya terdiri dari endapan sungai tua, gravel, pasir, lanau, 

dan lempung. Pada lapisan tanah penutup dengan interval diatas A.l, terdapat 

material sandstone (batupasir) yang juga dijumpai dengan adanya nodul clay 

ironstone. Pada lapisan tanah penutup ini, juga terdapat lapisan batubara Gantung 

(Hanging) dengan ketebalan 0,3 - 3,0 m.
Pengupasan lapisan tanah penutup merupakan salah satu kegiatan yang 

harus dilakukan untuk menyingkap lapisan batubara yang ada dibawahnya 

sehingga proses penambangan lapisan batubara dapat dilakukan. Sesuai dengan 

rencana perusahaan untuk meningkatkan produksi setiap tahunnya, maka 

pengupasan lapisan tanah penutup dilakukan sesuai dengan kemampuan produksi 

dari alat mekanis yang digunakan. Tujuan utama dari kegiatan tersebut adalah 

pemindahan lapisan tanah penutup (overburden) dengan alat-alat mekanis agar 

dapat dilakukan proses penambangan batubara. Tanah penutup yang telah dikupas 

kemudian dipindahkan ke tempat penimbunan yang disebut dengan disposal area.

Perencanaan pengupasan lapisan tanah penutup harus memperhatikan nilai 

stripping ratio (SR) yang telah ditetapkan oleh bagian perencanaan penambangan. 

Misalnya pada bulan April 2013, rencana nilai stripping ratio yang dibuat adalah 

1 . 7,24. Artinya bahwa untuk mengambil batubara sebanyak 1 ton, maka material 

tanah penutup yang harus dikupas ialah sebesar 7,24 BCM.

1.1

macam

M
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Setelah material tanah penutup tersebut dikupas, maka perlu adanya

material tersebut ke disposal area. Dalamproses pemindahan/pengangkutan 

kegiatan penambangan Tambang Banko Barat Pit 3, PT. Bukit Asam 

menggunakan jasa kontraktor dengan sistem kontrak paket 09.218 yang berlaku 5 

tahun dan dimulai dari tahun 2011 untuk memenuhi target produksi batubara dan

material lainnya. Sistemnya yaitu dengan sewa alat dan jarak angkut.pengupasan
Pada lokasi ini, dilakukan penambangan dengan sistem penambangan kombinasi

excavator and truck.
Lapisan tanah penutup pada Pit 3 Banko Barat memiliki kekerasan 

berkisar antara 30 - 4.660 kPa dimana kekerasan lapisan tanah penutup tersebut 

masih bisa digaru menggunakan ripper pada bulldozer Caterpillar D9R dengan 

kemampuan garu sebesar 6.890 kPa. Material tersebut digali dan dimuat 

menggunakan excavator Caterpillar 385CL, kemudian diangkut menggunakan 

Dump Truck tipe 773F Steel dual slope ke disposal area.

Dalam suatu proses pengangkutan tanah penutup dari loading point ke 

disposal area pada lokasi tambang Pit 3 Banko Barat, terdapat tiga loading point 

dan tiga disposal area. Material tanah penutup yang telah digali akan diangkut 

dari tiap loading point menuju ke tempat penimbunan (disposal area) melalui 

jalan - jalan produksi yang tersedia. Proses pengangkutan material tanah penutup 

tersebut sangat erat kaitannya dengan masalah transportasi dimana akan bermuara 

pada pemilihan rute angkutan dan biaya transportasi yang efektif dan efisien. 

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan ini ialah dengan menggunakan 

model transportasi.

Pada umumnya, masalah transportasi berhubungan dengan distribusi suatu 

produk tunggal dari beberapa sumber, dengan penawaran terbatas, 

beberapa tujuan, dengan permintaan tertentu, pada biaya transportasi minimum. 

Dalam hal ini, produk yang akan didistribusikan atau dipindahkan ialah tanah 

penutup (overburden). Asumsi dasar model ini adalah bahwa biaya transportasi 

pada suatu rute tertentu proporsional dengan banyaknya unit yang dikirimkan.

menuju
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Definisi unit yang dikirimkan sangat tergantung pada jenis produk yang diangkut, 

terpenting adalah satuan penawaran dan permintaan akan produk yangyang
diangkut harus konsisten (Sri Mulyono, 2007). Model transportasi ini terdiri dari 

dua teknik solusi transportasi yaitu solusi awal dan solusi optimum. Model

transportasi solusi awal menggunakan tiga metode perhitungan yaitu Metode 

Sudut Barat Laut (North-West Corner Rule), Metode Biaya Terendah (Least-Cost 

Rule), dan Metode Aproksimasi Vogel (VAM). Sedangkan model transportasi 

solusi optimum hanya menggunakan dua metode perhitungan yaitu Metode 

Stepping Stone dan Metode Modified Distribution (MODI).

Dari data produksi yang didapat pada Satuan Kerja Swakelola bahwa

target produksi tanah penutup pada bulan Januari hingga Maret dengan rute 

angkut yang ada, maka realisasinya tidak tercapai (Laporan Produksi Bulanan 

Satker Penambangan Swakelola, 2013). Pada bulan Januari, target produksi tanah 

penutup sebesar 1.150.000 BCM. Namun dalam pelaksanaannya, hanya tercapai 

sebesar 691.986 BCM atau sekitar 60,17 %. Sedangkan pada bulan Februari, 

target produksi tanah penutup sebesar 1.150.000 BCM. Namun dalam realisasi 

dilapangan, hanya tercapai sebesar 538.178 BCM atau sekitar 46.80 %. Dan pada 

bulan Maret, target produksi tanah penutup ialah sebesar 1.175.000 BCM. Namun 

dalam pelaksanaan dilapangan, hanya tercapai sebesar 746.736 BCM atau sekitar 

63,55 %. Salah satu faktor penting yang menyebabkan target produksi tidak 

tercapai ialah rute angkut yang belum optimal dimana rute angkut yang ada saat 

ini ialah dari Pit 3 Barat A ke disposal Barat Selatan, Pit 3 Timur ke disposal 

Barat Utara, dan Pit 3 barat B ke disposal Barat Tengah (Satker Penambangan 

Swakelola, 2013).

Oleh karena itu, mengacu pada target produksi tanah penutup pada bulan 

Januari hingga Maret yang tidak tercapai dengan rute angkut yang ada, maka 

perlu adanya perencanaan teknis terhadap pemindahan tanah penutup tersebut ke 

disposal area dengan suatu model transportasi sehingga nantinya dapat diketahui



1-4

yang paling efektif dan efisien dalam mencapai target produksi tanah 

penutup pada bulan April dari teknis dan ekonomisnya.
rute mana

Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari latar belakang permasalahan diatas adalah

sebagai berikut:
1. Bagaimana menghitung cycle time alat angkut secara teoritis dan aktual serta 

menentukan tarif angkutan dari alat angkut sebagai variabel perhitungan 

dalam model transportasi ?
2. Bagaimana menghitung jarak dan menentukan grade jalan angkut yang 

proporsional dari tiap loading point ke disposal area pada peta rencana 

sekuen bulanan ?

3. Bagaimana menghitung malch factor dari alat mekanis yang bekeija dan 

menentukan jumlah alat angkut yang dibutuhkan untuk rute angkut yang 

direncanakan ?

4. Bagaimana menentukan rute angkut tanah penutup yang efektif dan efisien 

berdasarkan model transportasi solusi dasar dengan membandingkan ketiga 

metode perhitungan yang ada ?

1.2

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, Penulis hanya membatasi pada masalah perhitungan 

cycle time dan tarif angkutan alat angkut sebagai variabel perhitungan. Setelah 

itu, baru kemudian menentukan rute angkut yang paling efektif dan efisien 

menggunakan ketiga metode perhitungan pada model transportasi solusi dasar.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian terhadap perencanaan teknis pemindahan tanah 

penutup ke disposal area di Pit 3 Banko Barat PT. Bukit Asam (Persero), Tbk 

adalah sebagai berikut:
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Menghitung cycle time dan tarif angkutan alat angkut untuk mengangkut 

tanah penutup dari loadingpoint menuju ke disposal area.
2. Menghitung jarak dan grade jalan angkut dari tiap loading point ke disposal

area.
3. Menghitung match factor dan kebutuhan alat angkut pada rute angkut yang 

direncanakan.
4. Menentukan rute angkut tanah penutup yang paling efektif dan efisien 

menggunakan ketiga metode perhitungan pada model transportasi solusi 

dasar.

1.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian terhadap perencanaan teknis pemindahan 

material tanah penutup ke disposal area di Pit 3 Banko Barat PT. Bukit Asam 

(Persero), Tbk adalah :

1. Menambah pengetahuan mengenai metode perhitungan dalam model 

transportasi pada perencanaan rute angkut tanah penutup.

2. Mengetahui rute angkut tanah penutup yang paling efektif dan efisien dalam 

operasi pengangkutan tanah penutup dari loading point menuju ke disposal 

area.

3. Target produksi tanah penutup pada bulan April 2013 dapat tercapai 

dengan yang direncanakan oleh Satuan Keija Perencanaan Operasional 

dengan syarat tingkat produktivitas dan jam kerja efektif berjalan 

dengan yang telah direncanakan.

sesuai

sesuai

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan agar proses pemecahan masalah 

perencanaan pemindahan tanah penutup di Pit 3 Banko Barat lebih terarah dan

mempermudah langkah penulisan, maka dilakukan metode penelitian sebagai 
berikut:
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1. Observasi lapangan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara 

langsung di lapangan mengenai masalah yang dibahas.

2. Pengambilan sampel data primer dan data sekunder.
a. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan dengan melakukan penelitian

kerja alat berat, waktu edar,secara langsung di lapangan, seperti 
kondisi front kerja pada saat pelaksanaan di lapangan, pengukuran jarak 

angkutan alat angkut sebenarnya, pengukuran jarak angkutan alat angkut 

pada peta, penentuan grade jalan produksi, perhitungan jumlah produksi

cara

tanah penutup di front dan kapasitas dari disposal area. 

b. Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan literatur dan 

berbagai referensi, seperti data curah hujan, handbook alat berat dan 

laporan bulanan penambangan.

3. Pengolahan data

Pengolahan data merupakan perubahan dari data mentah yang diambil 

dari lapangan, disusun berdasarkan urutan, tabulasi, kemudian di hitung nilai - 

nilai yang diperlukan seperti nilai rata-rata, rumus metode transportasi, dan 

lain sebagainya dimana kemudian hasilnya nanti akan digunakan sebagai 

masukan-masukan dalam perhitungan selanjutnya.

Pada penelitian kali ini, pengolahan data diperoleh langsung di 

lapangan untuk kemudian diolah dengan analisa secara teoritis empiris, yang 

disajikan dalam bentuk tabel dan perhitungan penyelesaian.

Setelah diperoleh data primer berupa waktu edar dan tarif angkutan 

untuk alat mekanis tersebut maka data tersebut akan digabungkan dengan data 

sekunder, yaitu data rencana produksi material tanah penutup di tiap loading 

point dan kapasitas dari tiap disposal area. Selanjutnya akan dihitung 

efektivitas dan efisiensi dari rute untuk operasi pengangkutan tanah penutup 

sesuai dengan perencanaan target produksi yang telah ditentukan. Proses 

pengolahan data ini akan dilakukan berdasarkan ketiga metode perhitungan 

model transportasi solusi awal yaitu dengan menggunakan Metode Sudut
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Barat Laut (North-West Corner Rule), Metode Biaya Terendah {Least-Cost 

Rule) dan Metode Aproksimasi Vogel (VAAf) Setelah didapat hasil dari 

pengolahan data tersebut, maka didapatlah rute angkut tanah penutup dari 

loading point ke disposal area yang efektif dan efisien.

4. Analisis data
Perhitungan efektivitas dan efisiensi dari peralatan mekanis yang 

digunakan, berdasarkan target produksi tanah penutup (overburden) yang 

ditetapkan, dilakukan perhitungan waktu edar alat muat (excavator) dan alat 

angkut (dump truck). Waktu edar alat muat adalah waktu yang dibutuhkan 

oleh alat gali-muat untuk menggali dan memuat tanah penutup ke bak dump 

truck. Sedangkan waktu edar dump truck merupakan waktu yang diperlukan 

untuk mengangkut tanah penutup dari loading point menuju ke disposal area 

(inside dump). Sementara itu, juga dilakukan perhitungan terhadap data tarif 

angkutan sesuai dengan jarak angkut yang ada.

5. Rekomendasi

Yaitu dari hasil analisis data akan dibuat laporan hasil analisis untuk 

dijadikan pembanding antara kajian awal dan kajian akhir dimana hasil kajian 

akhir akan menunjukkan sebuah kajian yang baik atau menguntungkan bagi 

perusahaan yang menjadi tempat penelitian.

6. Kesimpulan dan Saran

Yaitu menyimpulkan dari semua langkah-langkah yang dilakukan 

dalam penelitian lalu menghasilkan sebuah pernyataan untuk menjawab 

perumusan masalah yang telah dibuat serta membuat beberapa saran bagi 

perusahaan agar hal-hal yang tidak menjadi bahasan dalam penelitian dapat 
dilakukan dengan baik pula.

Dalam menyelesaikan rumusan masalah pada penelitian tugas akhir ini, 

terdapat langkah - langkah dalam metode penelitiannya. Untuk lebih jelasnya 

mengenai metode penelitian tersebut, dapat dilihat pada Tabel 1.1 dibawah ini.
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